BAB I1

KAJIAN TEORI

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan (1) Nilai Moral (2)
Novel sebagai jenis kesusastraan (3) Unsur Pembangun karya sastra (4) Teknik
penyampaian karya sastra. Adapun Keempat hal tersebut dijelaskan secara berurutan

sebagai berikut.

2.1 Nilai Moral

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan
berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai, berarti sesuatu itu berharga atau berguna
bagi kehidupan manusia (Wiyatmi, 2006. hal. 112). Nilai selalu memiliki konotasi
positif. Menurut Bertens (2007, hal. 139-141), nilai merupakan sesuatu yang menarik
bagi kita, sesuatu yang Kita cari, sesuatu yang menyenangkan, dan sesuatu yang
disukai dan diinginkan, secara singkatnya nilai-merupakan sesuatu yang baik. Jika
kita berbicara tentang nilai, kita maksudkan sesuatu yang berlaku, sesuatu yang
memikat atau mengimbau Kita.

Nilai berperan dalam suasana apresiasi atau penilaian dan akibatnya sering
akan dinilai secara berbeda oleh berbagai orang. Nilai sekurang-kurangnya memiliki
tiga ciri, yaitu (1) nilai berkaitan dengan subjek. Kalau tidak ada subjek yang menilai,

maka tidak ada nilai juga. Entah manusia hadir atau tidak, gunung tetap meletus. Tapi



untuk dapat nilai sebagai indah atau merugikan, letusan gunung itu memerlukan
subjek yang menilai. (2) nilai tampil dalam suatu konteks praktis, dimana subjek
ingin membuat sesuatu. Dalam pendekatan yang semata- mata teoritis, tidak akan ada
nilai (3) nilai-nilai menyangkut sifat-sifat yang‘ditambah’ oleh subjek pada sifat-sifat
yang dimiliki oleh objek. Nilai tidak dimiliki oleh objek pada dirinya. Rupanya hal

itu harus dikatakan karena objek yang sama bagi berbagai subjek dapat menimbulkan
nilai yang berbeda-beda (Bertens, 2007, hal. 142).

Moral berasal dari bahasa latin yaitu mores yang berasal dari kata “mos”
(tanggal) yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia, moral diterjemahkan
dalam arti Susila. (Widjaja,1994: 18). Adapun moral secara umum mengarah pada
pengertian ajaran tentang baik dan buruk yang diterima mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, budi pekerti, dan sebagainya. Remaja dikatakan bermoral jika mereka
memiliki kesadaran moral yaitu dapat menilai hal-hal yang baik dan buruk, hal-hal
yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta hal- hal yang etis dan tidak etis.
Remaja yang bermoral dengan sendirinya akan tampak dalam penilaian atau
penalaran moralnya serta pada perilakunya yang baik, benar, dan sesuai dengan etika
(Selly Tokan dalam Budiningsih, 1999: 5).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa moral merupakan ajaran
tentang baik buruk perbuatan dan kelakuan mengenai akhlak, budi pekerti, kewajiban,
dan sebagainya (Suharso dan Ana Retnoningsih, 2009, hal. 927).Moral menurut
Darajat (dalam Kamaruddin, 1985: 9) adalah kelakuan yang sesuai ukuran (nilai-

nilai) masyarakat yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar, yang disertai



pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) tersebut. Tindakan ini
haruslah mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi. Kata moral
selalu mengacu kepada baik buruk manusia. Sikap moral disebut juga moralitas yaitu
sikap hati seseorang yang terungkap dalam tindakan lahiriah. Moralitas adalah sikap
dan perbuatan baik yang betul-betul tanpa pamrih dan hanya moralitaslah yang dapat
bernilai secara moral. Nilai moral dapat diperoleh di dalam nilai moralitas. Moralitas
adalah kesesuaian sikap dan perbuatan dengan hukum atau norma batiniah, yakni
dipandang sebagai kewajiban.

Moral memiliki dua segi yang berbeda, yakni segi batiniah dan segi lahiriah.
Memperhatikan kedua segi tersebut, moral dapat diukur secara tepat. Ukuran moral
merupakan alat yang digunakan untuk menilai sikap lahir atau perbuatan batin. Istilah
hati nurani dan norma dapat membantu pemahaman kita mengenai ukuran moral.
Hati nurani menyediakan ukuran subjektif, sedang norma menunjuk pada ukuran
objektif. Baik yang objektif maupun subjektifmengandung ukuran yang benar atas
moralitas manusia.

Aspek berpikir seseorang mempengaruhi perkembangan moral atau
perkembangan penalaran moral. Duska (via Mawardi, 2009. hal. 12) menyatakan
bahwa perkembangan moral bukanlah suatu proses menanamkan macam-macam
peraturan dan sifat-sifat baik, tetapi suatu proses yang membutuhkan perubahan
struktur kognitif. Moral tumbuh kembang secara bertahap dari tingkat sederhana
sampai puncak kematangannya.Selanjutnya, menurut Hari Cahyono(1995, hal. 21-25)

terdapat 3 elemen moralitas yang mendasari terbentuknya proses dalam



melaksanakan perbuatan- perbuatan yang sesuai dengan nilai moral, yaitu sebagai

berikut:

a.

Perhatian (Caring)

Perhatian dikatakan sebagai keadaan ingin membantu, terlepas dari
pertimbangan-pertimbangan rasiaonal, yaitu suatu keadaan dimana seseorang
tergerak untuk mementingkan kepentingan orang lain.

Pertimbangan (Judging)

Perhatian tidak secara keseluruhan terlepas dari penalaran karena tanpa
kemampuan membuat kesimpulan tentang kebutuhan orang lain, motif untuk
memperhatikan cukup tipis apabila ia tidak didukung oleh semuanya.

Tindakan (Acting)

Barangkali satu hal yang sangat penting yang bisa dikemukakan perihal tindakan
adalah bahwa aspek moral atau amoral tidak berada dalam tindakan itu sendiri.
Poespoprodjo (1999 hal. 18) menyatakan bahwa moralitas dapat berupa intrinsik
dan ekstrinsik. Moralitas intrinsik memandang suatu perbuatan menurut
hakikatnya bebas lepas dari setiap bentuk positif. Moralitas intrinsik memandang
itu apakah perbuatan baik atau buruk pada hakikatnya, bukan apakah seseorang
telah memerintahkannya atau telah melarangnya. Moralitas ekstrinsik adalah
moralita yang memandang perbuatan sebagai suatu yang diperintahkan atau
dilarang oleh seseorang yang berkuasa atau oleh hukum positif, baik dari

manusia asalnya maupun dari Tuhan.



Norma dalam moralitas berfungsi sebagai standar atau ukuran. Norma
moralitas merupakan aturan atau standar yang dapat digunakan untuk mengukur
kebaikan dan keburukan suatu perbuatan. Suatu perbuatan yang positif
sesuaiukurannya dapat dikatakan moral yang baik, sedangkan suatu perbuatan
yang secara positif tidak ada ukurannya dapat disebut moral buruk. Disebut

moral indeferen apabila netral terhadap semua ukuran.

2.2 Novel Sebagai Jenis Kesusastraan

Sastra tidaklah ditulis dari sebuah situasi kekosongan budaya, tetapi diilhami
oleh realitas kehidupan yang kompleks yang ada disekitarnya (Teeuw, 1983 hal. 11).
Demikian pula mengenai objek yang diolah dan dieksplorasi karya sastra. Apapun
dan bagaimanapun yang dimaksud oleh pengarangnya, objek karya sastra tetaplah
realitas kehidupan (Kuntowijoyo, 1999: 127). Sastra menghibur dengan cara
menyajikan keindahan, memberikan makna terhadap kehidupan, atau memberikan
pelepasan pikiran pembaca ke dunia imajinasi (Budianta, 2002 hal. 19).

Sastra adalah suatu hasil klasifikasi terhadap bentuk dan isi karya sastra yang
terdapat dalam realitas. Pengklasifikasian yang dilakukan terhadap karya sastra
dengan menjadikannya ke dalam beberapa jenis biasanya didasarkan pada kriteria
tertentu, sesuai dengan perspektif yang diipergunakan oleh pihak yang melakukan
klasifikasi tersebut. Menurut Wiyatmi (2006, hal. 29) teks naratif dalam bentuknya
sebagai novel (roman) dan cerita pendek sebagai jenis sastra mengalami

perkembangan yang cukup pesat. Sejarah sastra Indonesia bahkan diawali dengan



jenis sastra ini, seperti tampak pada novel-novel terbitan Balai Pustaka maupun
sebelumnya. Dalam studi sastra pun minat terhadap jenis naratif cukup besar, terbukti
dengan lahirnya cabang teori sastra yang khusus membahas teks naratif yang disebut
dengan naratologi atau seringkali juga disebut teori fiksi.

Novel dan cerpen merupakan dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut
fiksi. Bahkan, dalam perkembangannya yang kemudian, novel dianggap bersinonim
dengan fiksi. Dengan demikian, pengertian fiksi seperti dikemukakan di atas, juga
berlaku untuk novel. Sebutan novel dalam bahasa Inggris dan inilah yang kemudian
masuk ke Indonesia berasal dari bahasa Italia novella. Secara harfiah novella berarti
‘sebuah barang baru yang kecil’, dan kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek
dalam bentuk prosa’ (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2013hal. 11-12).

Dalam bahasa Latin kata novel berasal novellus yang diturunkan pula dari
kata noveis yang berarti baru. Dikatakan baru karena dibandingkan dengan jenis-
jenis lain, novel ini-baru muncul kemudian (Tarigan, 1995: 164). Pendapat Tarigan
diperkuat dengan pendapat Semi (1993: 32) bahwa novel merupakan karya fiksi yang
mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan
dengan halus. Novel yang diartikan sebagai memberikan konsentrasi kehidupan yang
lebih tegas, dengan roman yang diartikan rancangannya lebih luas mengandung
sejarah perkembangan yang biasanya terdiri atas beberapa fragmendan patut ditinjau
kembali.

Novel biasanya memungkinkan adanya penyajian secara meluas tentang

tempat atau ruang, sehingga tidak mengherankan jika keberadaan manusia dalam



masyarakat selalu menjadi topik utama (Sayuti, 2000 hal. 6-7). Masyarakat tentunya
berkaitan dengan dimensi ruang atau tempat, sedangkan tokoh dalam masyarakat
berkembang dalam dimensi waktu semua itu membutuhkan deskripsi yang mendetail
supaya diperoleh suatu keutuhan yang berkesinambungan. Perkembangan dan
perjalanan tokoh untuk menemukan karakternya, akan membutuhkan waktu yang
lama, apalagi jika penulis menceritakan tokoh mulai dari masa kanak-kanak hingga
dewasa. Novel memungkinkan untuk menampung keseluruhan detail untuk
perkembangkan tokoh dan pendeskripsian ruang.

Novel oleh Sayuti (2000, hal. 7) dikategorikan dalam bentuk karya fiksi yang
bersifat formal. Bagi pembaca umum;, pengkategorian ini dapat menyadarkan bahwa
sebuah fiksi apapun bentuknya diciptakan dengan tujuantertentu. Dengan demikian,
pembaca dalam mengapresiasi sastra akan lebih baik. Pengkategorian ini berarti juga
bahwa novel yang kita anggap sulit dipahami, tidak berarti bahwa novel tersebut
memang sulit. Pembaca tidak mungkin meminta penulis untuk menulis novel dengan
gaya yang menurut anggapan pembaca luwes dan dapat dicerna dengan mudah,
karena setiap novel yang diciptakan dengan suatu cara tertentu mempunyai tujuan
tertentu pula.

Penciptaan karya sastra memerlukan daya imajinasi yang tinggi. Menurut
Junus (1989, hal. 91), mendefinisikan novel adalah meniru “dunia kemungkinan”.
Semua yang diuraikan di dalamnya bukanlah dunia sesungguhnya, tetapi
kemungkinan-kemungkinan yang secara imajinasi dapat diperkirakan bisa

diwujudkan. Tidak semua hasil karya sastra harus ada dalam dunia nyata , namun



harus dapat juga diterima oleh nalar. Dalam sebuah novel, si pengarang berusaha
semaksimal mungkin untuk mengarahkan pembaca kepada gambaran-gambaran
realita kehidupan melalui cerita yang terkandung dalam novel tersebut.Sebagian besar
orang membaca sebuah novel hanya ingin menikmati cerita yang disajikan oleh
pengarang. Pembaca hanya akan mendapatkan kesan secara umum dan bagian cerita
tertentu yang menarik. Membaca sebuah novel yang terlalu panjang yang dapat
diselesaikan setelah berulang kali- membaca dan setiap kali membaca hanya dapat
menyelesaikan beberapa episode akan memaksa pembaca untuk mengingat kembali
cerita yang telah dibaca sebelumnya. Hal ini menyebabkan pemahaman keseluruhan
cerita dari episode ke episode berikutnya akan terputus.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa novel adalah
sebuah cerita fiktif yang berusaha menggambarkan atau melukiskan kehidupan tokoh-
tokohnya dengan menggunakan alur. Cerita fiktif tidak hanya sebagai cerita khayalan
semata, tetapi sebuah imajinasi yang dihasilkan oleh pengarang adalah realitas atau
fenomena yang dilihat dan dirasakan. Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah
dunia imajinatif yang dibangun dengan unsur-unsur intrinsik seperti peristiwa, alur,
tokoh, citraan, sudut pandang, gaya dan nada maupuntema. Sebagai salah satu contoh
karya sastra adalah novel, novel merupakan hasil cipta, rasa dan karsa seorang
pengarang. Selain sebagai individu, pengarang juga meruapan makhluk sosial yang

juga harus berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.



2.3 Unsur-Unsur Pembangun Karya Sastra

Pembagian unsur karua sastra yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Kedua unsur inilah yang sering banyak disebut para kritikus dalam rangka
mengkaji dan atau membicarakan novel atau karya sastra pada umumnya

(Nurgiyantoro, 2013, hal. 29-30).

2.3.1 Unsur intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun teks itu dari dalam atau segala
sesuatu yang terkandung di dalam karya satra dan mempengaruhi karya sastra
tersebut. Unsur Intrinsik merupakan unsur pembangun karya sastra yang berasal dari
dalam karya itu sendiri. Pada novel unsur intrinsik itu berupa, tema, plot, penokohan,
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Berikut ulasan unsur-unsur intrinsik
novel.
a. Tema

Berdasarkan dasar cerita atau ide utama, pengarang akan mengembangkan
cerita. Oleh karena itu, dalam suatu novel akan terdapat satu tema pokok dan sub-
subtema. Pembaca harus mampu menentukan tema pokok dari suatu novel. Tema
pokok adalah tema yang dapat memenuhi atau mencakup isi dari keseluruhan cerita.
Tema pokok yang merupakan makna keseluruhan cerita tidak tersembunyi, namun
terhalangi dengan cerita-cerita yang mendukung tema tersebut. Maka pembaca harus
dapat mengidentifikasi dari setiap cerita dan mampu memisahkan antara tema pokok

dan sub-subtema atau tema tambahan.



Tema menurut Nurgiyantoro (2013: 125) dapat digolongkan menjadi dua,
tema tradisional dan nontradisional. Tema tradisional dimaksudkan sebagai tema
yang menunjuk pada tema yang hanya “itu-itu” saja, dalam arti tema itu telah lama
dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai cerita termasuk cerita lama. Pada
dasarnya pembaca menggemari hal-hal yang baik, jujur, kesatria, atau sosok
protagonis harus selalu menang, namun pada tema nontradisional tidak seperti itu.

Harymawan (via Wiyatmi, 2006, hal. 49), tema merupakan rumusan intisari
cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita.Dengan demikian
tema dapat dikatakan sebagai ide pokok atau gagasan dalam membangun sebuah
cerita. Sebuah cerita akan berkembang sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh
seorang pengarang.

b. Alur

Kenny (via Nurgiyantoro, 2013: 167) mengemukakan plot sebagai peristiwa-
peristiwa yang ditampilkan cerita yang tidak bersifak sederhana karena pengarang
menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat. Pengembangan
plot dalam cerita didasarkan pada peristiwa, konflik, dan klimaks. Tiga unsur penentu
plot ini memiliki keterkaitan yang rapat. Kemenarikan cerita tergantung dari ketiga
unsur ini.

Peristiwa juga dapat dibagi menjadi tiga, yaitu peristiwa fungsional, kaitan,
dan acuan. Peristiwa fungsional adalah peristiwa yang menentukan atau
mempengaruhi perkembangan plot. Keterjalinan peristiwa fungsional adalah inti

cerita dari sebuah novel atau karya fiksi. Peristiwa kaitan adalah peristiwa yang



berfungsi sebagai pengait peristiwa-peristiwa penting. Seperti perpindahan dari
lingkungan satu ke lingkungan yang lain. Peristiwa yang terakhir adalah peristiwa
acuan. Peristiwa acuan merupakan peristiwa yang berhubungan dengan kejelasan
perwatakan atau suasana yang terjadi di batin seorang tokoh dalam cerita
(Nurgiyantoro, 2013, hal 174-175).

Alur merupakan peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang tidak hanya
temporal saja tetapi juga dalam hubungannya secara kebetulan dengan kata lain alur
adalah rangkaian peristiwa yang tersusun dalam hubungan sebab akibat atau
kausalitas. Menurut Sayuti (2003, hal 111), pengaluran adalah carapengarang
menyusun alur. Alur terdiri atas (1) situation (pengarang mulai melukis suatu
keadaan), (2) generating circumstances (peristiwa yang bersangkutan mulai
bergerak), (3) rising action (keadaan mulai memuncak), (4) climax (peristiwa-
peristiwa mencapai puncaknya), dan (5) denouement (pengarang memberikan
pemecahan sosial dari semua peristiwa).Dengan demikian, alur cerita merupakan
rangkaian peristiwa yang berkesinambungan bergerak dari pengenalan, muncul
konflik, klimaks kemudian penyelesaian. Bergeraknya alur melibatkan tokoh, latar,
dan konflik.

c. Penokohan

Penokohan dalam novel adalah unsur yang sama pentingnya dengan unsur-
unsur yang lain. Penokohan adalah teknik bagaimana pengarang menampilkan tokoh-
tokoh dalam cerita sehingga dapat diketahui karakter atau sifat para tokoh

(Siswandarti, 2009, hal. 44). Dalam sebuah karya fiksi, tokoh-tokoh yang



digambarkan mempunyai rupa dan perwatakan yang berbeda. Perbedaan tersebut
sengaja ditampilkan oleh pengarang, karena tokoh membawa kepribadian yang
nantinya akan mengisi sebuah alur peristiwa yang menarik. Dengan demikian,
penokohan merupakan gambaran tokoh cerita yang dilukiskan melalui bentuk lahir
dan bentuk yang tidak terlihat. Dapat diamati melalui dioalog antar tokoh, tanggapan
tokoh lain terhadap tokoh utama, atau pikiran-pikiran tokoh.

d. Latar

Latar menurut Abrams (via Nurgiantoro, 2013: 302) latar atau setting yang
disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan
waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan. Siswandarti (2009, hal 44) juga menegaskan bahwa latar adalah
pelukisan tempat, waktu, dan situasi atau suasana terjadinya suatu peristiwa.
Berdasarkan pengertian tersebut latar dapat disimpulkan sebagai pelukisantempat,
waktu, dan suasana pada suatu peristiwa yang ada di cerita fiksi.

Sayuti (2003, hal. 115) menyatakan bahwa latar yaitu berkaitan dengan waktu,
tempat, atau sosial lingkungan terjadinya pristiwa. Adapun empat unsur pembentuk
latar fiksi sebagai berikut. (1) lokasi geografis atau letak terjadinya peristiwa. (2)
pekerjaan dan cara-cara hidup tokohnya. (3) waktu terjadinya peristiwa. (4)
lingkungan intelektual, moral, sosial, religious, dan emosional tokoh-tokohnya. Latar
bukan hanya sekedar tempat kejadian saja, namun penggambaran tempat, waktu dan
situasi dalam cerita memberi efek cerita terkesan lebih logis, karena latar juga

berfungsi sebagai pembangun dalam penciptaan kesan suasana tertentu yang bisa



menggugah perasaan dan emosi sehingga tak jarang pembaca akan menitikkan air
mata ketika sedang menghayati sebuah karya sastra. Selain itu, latar berperan
melukiskan aspek sosialnya, seperti tingkah laku, tata krama, pandangan hidup, dan
karakter tokoh dalam cerita. Dengan dmikian, latar cerita adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan waktu, ruang, dan suasana tempat terjadinya cerita. Latar cerita
mempengaruhi suasana peristiwa dan jalannya peristiwa..
e. Sudut Pandang
Sudut pandang, point of view, view point, merupakan salah satu unsurfiksi

yang digolongkan sebagai sarana cerita, literary device. Walau demikian, hal itu tidak
berarti bahwa perannya dalam fiksi tidak penting. Sudut pandang haruslah
diperhitungkan kehadirannya, bentuknya, sebab pemilihan sudut pandang akan
berpengaruh terhadap penyajian cerita. Reaksi efektif pembaca terhadap sebuah cerita
fiksi pun dalam banyak hal akan dipengaruhi oleh bentuk sudut pandang. Dengan
demikian, bahwa dalam sudut pandang (point of view) seperti halnya, akuan-sertaan,
tokoh sentral (utama) cerita adalah pengarang secara langsung terlibat dalam cerita.
Sudut pandang akuan-taksertaan, tokoh “aku:-di sana berperan sebagai figuran atau
pembantu tokoh lain yang lebih penting, sedangkan sudut pandang diaan-mahatahu,
pengarang berperan sebagai pengamat saja yang berada diluar cerita. Hal ini
berkebalikan dengan sudut pandang diaan-terbatas yakni, pengarang memakai orang
ketiga sebagai pencerita yang terbatas dalam bercerita.

Menurut Abrams (via Nurgiantoro, 2013, halm 138), sudut pandang, point of

view menunjuk pada cara sebuah cerita dikisahkan. la merupakan cara dan atau



pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan cerita
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Dari beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa sudut pandang merupakan cara pengarang menempatkan dirinya
dalam cerita. Sudut pandang juga merupakan bagaimana pengarang memandang
sebuah cerita.
f. Gaya Bahasa

Nurgiyantoro (2013: 365) berpendapat bahwa bahasa dalam seni sastra dapat
disamakan dengan cat dalam seni lukis. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan
sarana yang diolah untuk dijadikan sebuah karya yang mengandung “nilai lebih”
daripada sekadar bahannya itu sendiri. Sementara bahasa merupakan sarana
pengungkapan sastra. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan gaya bahasa
merupakan penggunaan bahasa dalam menyampaikan suatu makna. Gaya bahasa
digunakan untuk membantu menyampaikan kesan dan maksud kepada pembaca

melalui pilihan kata.

2.3.2 Unsur Ekstrinsik

Unsur Ekstrinsik menurut Nurgiyantoro (2013, hal. 30) adalah unsur-unsur
yang berada di luar teks sastra itu, tetapi secara tidak langsung memengaruhi bangun
atau sistem organisme teks sastra. Atau, secara lebih khusus ia dapat dikatakan
sebagai unsur-unsur yang memengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun
sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Wellek dan Warren (via Nurgiyantoro,

2013, hal. 30-31) juga berpendapat bahwa unsur ektrinsik terdiri atas sejumlah unsur.



Unsur-unsur yang dimaksud antara lain adalahkeadaan subjektivitas individu
pengarang yang meniliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya
itu akan memengaruhi karya yang ditulisnya. Pendek kata, unsur biografi pengarang
akan turut menentukan corak karya yang dihasilkan. Unsur ekstrinsik beikutnya
adalah psikologi pengarang (yang mencakup proses kreatifnya), psikologi pembaca,
maupunpenerapan prinsip psikologi dalam karya. Keadaan di lingkungan pengarang
seperti ekonomi, politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan
hal itu merupakan unsur ekstrinsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnya

pandangan hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya.

2.4 Nilai Moral dalam Karya Sastra

Seperti halnya tema, dilihat dari segi dikotomi aspek isi karya sastra, moral
merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca,
merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya, makna yang disarankan
lewat cerita. Adakalanya, moral diidentikkan pengertiannya dengan tema walau
sebenarnya tidak selalu menyaran pada maksud yang sama. Karena keduanya
merupakan sesuatu yang terkandung, dapat ditafsirkan, dan diambil dari cerita, moral
dan tema dapat dipandang sebagai memiliki kemiripan. Namun, tema bersifat lebih
kompleks daripada moral di samping tidak memiliki nilai langsung sebagai saran
yang ditujukan kepada pembaca. Dengan demikian, moral dapat dipandang sebagai
salah satu wujud tema dalam bentuk yang sederhana, namun tidak semua tema

merupakan moral.



Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup
pengarang yang bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah
yang ingin disampaikan kepada pembaca. Jadi, pada intinya moral merupakan
representasi ideologi pengarang. Karya sastra yang berwujud berbagai genre yang
notabene adalah “anak kandung” pengarang pada umumnya terkandung ideologi
tertentu yang diyakini kebenarannya oleh pengarang terhadap berbagai masalah
kehidupan dan sosial, baik terlihat eksplisit maupun implisit.

Via Nurgiyantoro, (2013 hal. 430) mengemukakan bahwa moral dalam karya
sastra biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran
moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan), lewat cerita
yang bersangkutan oleh pembaca. Ia merupakan “petunjuk’ yang sengaja diberikan
oleh pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan,
seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan. la bersifat praktis sebab
“petunjuk’ nyata, sebagaimana model yang ditampilkan dalam cerita itu lewat sikap
dan tingkah laku tokoh-tokohnya.

Poespoprodjo (1999, hal. 13) menyatakan bahwa dengan moral berarti hidup
kita mempunyai arah tertentu meskipun arah tersebut sekarang belum dapat kita
tunjuk sepenuhnya. Seseorang menangis atau menyesal dalam hatinya karena melihat
bahwa perbuatan melanggar, menyeleweng, menghianati arah ini.Jika mendiskusikan
nilai moral dalam karya sastra, maka harus mencari unsur-unsur yang dapat menjadi
sumber-sumber harmoni atau konflik antara perbuatan dan norma. Dalam bertindak,

dua orang bisa melakukan tindakan yang sama tetapi dengan motif yang berbeda, atau



melakukan tindakan yang berbeda tetapi dengan motif yang sama. Selain itu bisa juga
bertindak dengan motif yang sama, tetapi dengan keadaan yang berbeda.
Mangunwijaya (via Nurgiyantoro, 2013, hal. 446) menyatakan kehadiran
unsur religius dan keagamaan dalam sastra adalah setua keberadaan sastra itu sendiri.
Bahkan, sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat religious. Pada awal mula segala
sastra adalah religius. Istilah “religius” membawa konotasi pada makna agama.
Religius dan agamamemang erat berkaitan, berdampingan, bahkan dapat melebur

dalam kesatuan, namun sebenarnya keduanya menunjuk pada makna yang berbeda.

2.5 Teknik Penyampaian Nilai Moral

Secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk penyampaian moral dalam cerita
fiksi dapat dibedakan ke dalam cara. Pertama, penyampaian pesan moral secara
langsung, sedang kedua penyampaian secara tidak langsung. Namun, sebenarnya,
pemilahan itu hanya demi praktisnya saja sebab mungkin saja pesan yang agak
langsung. Dalam sebuah novel sendiri mungkin sekali ditemukan adanya pesan yang
benar-benar tersembunyi sehingga tidak banyak orang yang dapat merasakannya,
namun mungkin pula ada yang agak langsung atau seperti ditonjolkan. Keadaan ini
sebenarnya mirip dengan teknik penyampaian karakter tokoh yang dapat dilakukan
secara langsung, telling, dan tidak langsung showing, atau keduanya sekaligus.

(Nurgiyantoro, 2013: 460-461).



2.5.1 Bentuk Penyampaian Langsung

Bentuk penyampaian pesan moral yang bersifat langsung, boleh dikatakan,
identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling, atau
penjelasan, expository. Dilihat dari segi kebutuhan pengarang yang ingin
menyampaikan sesuatu kepada pembaca, teknik penyampaian langsung tersebut
komunikatif artinya, pembaca memang secara mudah dapat memahami apa yang

dimaksudkan. (Nurgiyantoro, 2013, hal. 461).

2.5.2 Bentuk Penyampaian Tidak Langsung

Jika dibandingkan dengan bentuk sebelumnya, bentuk penyampaian pesan
moral di sini bersifat tidak langsung. Pesan itu hanya tersirat dalam cerita, berpadu
secara koherensif dengan unsur-unsur cerita yang lain. Walau betul pengarang ingin
menawarkan dan menyampaikan sesuatu, ia tidak melakukannya secara serta-merta
dan vulgar karena ia sadar telah memilih jalur cerita. Dilihatdari kebutuhan
pengarang yang ingin menyampaikan pesan-dan pandangannya itu, cara ini mungkin
kurang komunikatif. Artinya pembaca belum tentu dapat menangkap apa
sesungguhnya yang dimaksudkan pengarang, paling tidak kemungkinan terjadinya
kesalahan tafsiran berpeluang besar (Nurgiyantoro, 2013, hal. 467).

Kajian aspek moral dalam sastra, fiksi pada khususnya, banyak dilakukan
untuk keperluan pembelajaran sastra disekolah, yaitu dalam rangka pemilihan bahan
ajar yang sesuai. Secara faktual jumlah karya sastra dalam berbagai genre amat

banyak, namun belum tentu semuanya sesuai dengan kebutuhan peserta didik,



khususnya yang terkait dengan muatan makna. Muatan makna yang baik untuk
diajarkan adalah yang mengandung unsur moral yang sesuai dengan perkembangan
kognitif peserta didik atau yang menjadi fokus pembelajaran. Hal itu juga terkait
dengan tuntutan pendidikan karakter yang kini menjadi perhatian penuh berbagai
pihak, tidak sekadar lagi sebagai wacana, untuk dilaksanakan di sekolah lewat
berbagai mata pelajaran. Karya sastra dipandang sebagai salah satu sarana yang
strategis untuk mencapai tujuan tersebut karena sastra mengandung dan menawarkan
model-model kehidupan yang diidealkan serta sekaligus merupakan budaya dalam

tidak yang semuanya disampaikan dengan cara-cara yang menyenangkan.

2.6 Jenis Ajaran Pesan Moral.

Secara umum, moral menyaran pada pengertian ajaran tentang baik buruk
yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Moral
pun berhubungan dengan akhlak, budi pekerti, ataupun susila. Sebuah karya fiksi
ditulis pengarang untuk menawarkan model kehidupan yang diidealkannya. Fiksi
mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengan
pandangannya tentang moral. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh, pembaca
dapat memetik pelajaran berharga. Dalam hal ini, pesan moral pada cerita fiksi
berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan. Sifat-sifat luhur ini hakikatnya
bersifat universal. Artinya, sikap ini diakui oleh dunia. Jadi, tidak lagi bersifat

kebangsaan, apalagi perseorangan.



Nurgiyantoro (2013, hal. 441-442) menyatakan bahwa jenis ajaran moral itu
sendiri dapat mencakup masalah, yang boleh dikatakan, bersifat tak terbatas. la dapat
mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupannya itu dapat dibedakanke dalam
persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia
lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan
hubungan manusia dengan Tuhan. Jenis hubungan- hubungan tersebut masing-
masing dapat dirinci ke dalam detail-detail wujud yang lebih kasus.

Nurgiyantoro (2013, hal. 441-442) menjelaskan secara garis besar persoalan
jenis ajaran moral yaitu (1) Hubungan manusia dengan Tuhannya, (2) Hubungan
manusia dengan dirinya sendiri, (3) Hubungan manusia dengan manusia lain dalam
lingkup sosial.Pesan moral yang sampai kepada pembaca dapat ditafsirkan berbeda-
beda oleh pembaca. Hal ini berhubungan dengan cara pembaca mengapresiasi isi
cerita.

Pesan moral tersebut dapat berupa cinta kasih, persahabatan, kesetiakawanan
sosial, sampai rasa takjub kepada Tuhan. Persoalan manusia dengan diri sendiri dapat
bermacam-macam jenis dan tingkat intensitasnya. Hal itu tentu saja tidak lepas dari
hubungan antar sesama manusia dan manusia dengan Tuhan. Pemisahan itu hanya
untuk memudahkan pembicaraan saja. Persoalan-manusia dapat berhubungan dengan
masalah-masalah seperti eksistensi diri, harga diri, rasa percaya diri, takut, maut,
rindu, dendam, kesepian, kebimbangan antara beberapa pilihan, dan lain-lain yang
lebih bersifat melibatkan ke dalam diri dan kejiwaan seorang individu. Pesan moral

yang berkaitan dengan hubungan antar sesama dan hubungan sosial meliputi



masalah-masalah yang berwujud sepertidalam persahabatan yang kokoh ataupun
yang rapuh, kesetiaan, penghianatan, dan kekeluargaan.

Menurut Darma (via Wiyatmi, 2004, hal. 111), ajaran moral dalam karya
sastra seringkali tidak secara langsung disampaikan, tetapi melalui hal-hal yang
seringkali bersifat amoral dulu. Hal ini-sesuai dengan apa yang dikenal dengan tahap
katarsis pada pembaca karya sastra. Katarsis adalah pencucian jiwa yang dialami
pembaca atau penonton drama. Meskipun demikian sebelum mengalami katarsis,
pembaca atau penonton dipersilahkan untuk menikmati dan menyaksikan peristiwa-
peristiwa yang sebetulnya tidak dibenarkan secara moral, yaitu adegan semacam
pembunuhan atau banjir darah yang menyebabkan penonton senang tetapi juga
sekaligus muak. Jadi untuk menuju moral, seringkali penonton harus melalui proses

menyaksikan adegan yang tidak sejalan dengan kepentingan moral.
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